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This study aimed to describe the learning outcome of students in learning social studies 
in grade VB SD Negeri 24 Southeast Pontianak by implementing cooperative learning 
model Numbered Head Together (NHT). 
The method used in this research is descriptive. Form of research is classroom action 
research. The nature of research is collaborative. The subjects of this study were 
teacher as a researcher and 21 students of class VB SDN 24 Southeast Pontianak, which  
7 male students and 14 female students. Research procedure includes four stages: 
Planning, Implementing, Observations and Reflections. 
This study was conducted by two cycles. The results of the research are: 1) The ability 
of teacher’s planning  Social Sciences learning has increased from cycle I to cycle II 
about 17.65%. 2) The ability of teachers in implementing the learning of Social Sciences 
has increased from cycle I to cycle II about 8%. 3) The average of students learning 
outcomes has increased from the first cycle to the second cycle about 31.67 to be 92.62. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah 
satu mata pelajaran yang ada di dalam kurikulum 
Sekolah Dasar. IPS di tingkat SD diajarkan 
secara terpadu. Pembelajaran IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat 
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan 
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta 
didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 
damai. (BSNP, 2006:175). Sehingga 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar memiliki 
peran penting untuk mengenalkan siswa dengan 
lingkungan sekitarnya. Pembelajaran IPS 
merupakan bentuk pembelajaran sosial 
dikehidupan sehari-hari secara nyata 
dimasyarakat.  
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
merupakan pengenalan masalah – masalah sosial 
yang berkaitan erat dengan lingkungan sekitar 
siswa, seperti lingkungan tempat tinggal, 
sekolah dan masyarakat sekitarnya. 
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar hendaknya 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa 
dimana siswa belum bisa memahami materi 
yang bersifat kompleks. Dalam hal ini peran 
guru sangat mutlak untuk memfasilitasi siswa 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
sehingga dapat berdampak positif pada 
penguasaan materi pembelajaran yang akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial diharapkan dapat diperoleh nilai yang 
optimal.  
Hasil refleksi penulis mengajar pelajaran 
IPS di kelas VB menemukan bahwa  hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa masih rendah. 
Hal ini terlihat dari hasil ulangan tengah 
semester siswa masih rendah yaitu rata – rata 62, 
04. Hal ini berarti belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh beberapa hal antara 
lain pembelajaran IPS yang umumnya diajarkan 
oleh guru masih belum optimal  dimana masih 
2 
 
berpusat pada guru (teacher’s oriented) dan guru 
belum menerapkan model – model pembelajaran 
yang variatif sehingga siswa pasif pada pelajaran 
IPS, yang selanjutnya dapat berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa.  
Memperhatikan kondisi pembelajaran di 
atas penulis merasa perlu untuk melakukan 
inovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan 
model – model lain yang lebih efektif dan 
variatif agar memudahkan siswa dalam 
memahami materi, menyenangkan dan membuat 
siswa lebih bersemangat dalam belajar. Salah 
satu model yang dapat digunakan adalah model 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). Dalam pembelajaran ini siswa diajak 
untuk berfikir, bekerjasama dan memberikan 
kontribusinya demi keberhasilan kelompok.  
Model Pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) ini cocok untuk diterapkan 
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena 
dengan menerapkan model pembelajaran ini 
siswa diajak untuk terlibat secara langsung 
dalam proses pembelajaran secara aktif, 
sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan secara optimal. Melalui diskusi, 
siswa dapat bekerja sama dengan memberi 
kontribusi pemikiran - pemikiran atau gagasan - 
gagasan untuk memecahkan permasalahan atau 
menemukan jawaban yang paling tepat.  
Hal yang menarik dari model 
pembelajaran NHT ini adalah selain 
meningkatnya interaksi sosial siswa, memiliki 
dampak positif terhadap meningkatnya hasil 
belajar siswa karena siswa dapat lebih 
memahami materi Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
bersifat kompleks, selain itu siswa juga belajar 
dalam situasi yang menyenangkan sehingga 
mereka lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran 
dengan aktif.  
Beberapa penelitian tentang peningkatan 
hasil belajar dengan menerapkan model Number 
Head Together (NHT) yang dilakukan 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang 
signifikan. Herlina dalam Jurnal Bhineka 
Tunggal Ika Kajian Pendidikan dan 
Kewarganegaraan volume 2 Nomor 1 (2015: 9) 
menyatakan bahwa hasil penelitian dari siklus I 
ke siklus II menunjukkan peningkatan terhadap 
hasil belajar siswa dari pra penelitian 48, 48%, 
siklus 1: 69,70%, dan siklus II: 87,88%.    
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti 
merasa perlu untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar siswa 
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together Di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara”. 
Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal 
sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan 
komunitas akademik dan secara formal mulai 
digunakan dalam sistem pendidikan nasional 
dalam Kurikulum 1975. Dalam dokumen 
kurikulum tersebut IPS merupakan salah satu 
nama mata pelajaran yang diberikan pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata 
pelajaran IPS merupakan “sebuah nama mata 
pelajaran  Sejarah, Geografi,dan ekonomi serta 
mata pelajaran ilmu sosial lainnya” 
(Sapriya,2015 : 7). 
Dalam Pasal 37 UU Sistem Pendidikan 
Nasional dikemukakan bahwa mata pelajaran 
IPS merupakan muatan wajib yang harus ada 
dalam kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah. Lebih lanjut dikemukakan pada 
bagian Penjelasan UU Sisdiknas Pasal 37 bahwa 
bahan kajian ilmu pengetahuan sosial, antara 
lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, 
dan sebagainya dimaksudkan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 
kemampuan analisis peserta didik terhadap 
kondisi sosial masyarakat. 
Pendidikan IPS adalah “penyederhanaan 
atau adaptasi dari disiplin ilmu – ilmu sosial dan 
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan” 
(Somantri dalam Sapriya, 2015: 11). 
Dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI (BSNP, 2006 :175) 
tentang standar isi dikatakan bahwa “Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diberikan mulai dari 
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial”.Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS 
memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan 
Ekonomi.Melalui mata pelajaran IPS, peserta 
didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, dan 
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bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 
damai. 
Menurut Sardjiyo.dkk (2007 : 1.26) “IPS 
adalah bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala dan masalah 
sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”.  
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa IPS merupakan perpaduan 
atau integrasi dari beberapa kajian ilmu sosial 
seperti sejarah, ekonomi, geografi, antropologi 
dan sosiologi, hukum dan politik yang 
mempelajari tentang masalah – masalah sosial 
atau gejala – gejala sosial yang terjadi di 
masyarakat. Dokumen Permendiknas RI Nomor 
22 Tahun 2006 menyatakan bahwa IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat 
materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 
Model Pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) ini merupakan salah satu dari 
sekian banyak teknik dalam model pembelajaran 
kooperatif.Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) ini 
dikembangkan oleh “Spencer Kagan, untuk 
melibatkan banyak siswa dalam memperoleh 
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran” (Ibrahim dalam Bistari,2015 : 301). 
Struktur yang dikembangkan oleh Kagen ini 
menghendaki siswa belajar saling membantu 
dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh 
penghargaan kooperatif dari pada penghargaan 
individual.Ada struktur yang memiliki tujuan 
umum untuk meningkatkan penguasaan isi 
akademik dan ada pula struktur yang tujuannnya 
untuk mengajarkan keterampilan sosial. 
Jenis pembelajaran kooperatif tipe NHT 
yang dirancang untuk dapat mempengaruhi pola 
interaksi antar siswa. Menurut Huda (2015:3) 
menyatakan bahwa “model NHT memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat dan dapat 
meningkatkan kerjasama siswa”. Bistari 
(2015:301) mengemukakan “Pembelajaran 
kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan akademik”.  
Dari beberapa pendapat ahli yang telah 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan para siswa 
dalam interaksi kelompok untuk menelaah 
materi pelajaran dan bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran. 
Langkah – langkah Pembelajaran 
Kooperatif tipe NHT yang dikemukakan oleh 
Ridwan Abdullah Sani (2015 : 188) yaitu 
sebagai berikut: a) Siswa dibagi dalam 
kelompok – kelompok kecil, setiap siswa dalam 
kelompok mendapat nomor. b) Guru memberi 
tugas dan masing – masing kelompok 
mengerjakannya. c) Kelompok mendiskusikan 
jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya/ 
mengetahui jawabannya. d) Guru memanggil 
salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. 
e)Tanggapan dari teman yang lain ditampung, 
kemudian guru menunjuk nomor yang lain. f) 
Simpulan. 
Pendapat lain tentang langkah – langkah 
NHT dikemukakan oleh Ibrahim (dalam Bistari, 
2015 :302) yaitu sebagai berikut: Langkah 1. 
Persiapan. Dalam tahap ini guru mempersiapkan 
rancangan pelajaran dengan membuat Skenario 
Pembelajaran(SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang sesuai dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Langkah 2. Pembentukan 
Kelompok 
 Dalam pembentukan kelompok 
disesuaikan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Guru mmebagi siswa 
menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3 – 5 orang siswa. Guru member 
nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan 
nama kelompok yang berbeda.  Langkah 3. Tiap 
kelompok harus memiliki buku paket atau buku 
panduan agar memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan LKS atau masalah yang 
diberikan oleh guru. Langkah 4. Diskusi 
masalah. Dalam kerja kelompok, guru 
membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai 
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja 
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kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap 
orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang 
telah ada dalam LKS atau yang diberikan oleh 
guru. Langkah 5. Memanggil nomor anggota 
atau pemberian jawaban. Dalam tahap ini, guru 
menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di 
kelas. Langkah 6. Memberi Kesimpulan. 
Penerapan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Siswa 
dibagi dalam kelompok – kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 – 4 orang dengan kemampuan dan 
jenis kelamin yang berbeda. Setiap siswa dalam 
kelompok mendapat topi nomor yang berbeda 
yang akan dipakai di kepala masing – masing. b) 
Guru memberi tugas untuk mengerjakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) tentang keragaman suku 
bangsa di Indonesia kepada masing – masing 
kelompok. c) Siswa  menyatukan persepsi untuk 
mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengetahui jawabannya. d) Guru memanggil 
salah satu nomor siswa dan siswa – siswa dengan 
nomor yang sama maju ke depan untuk  
melaporkan hasil kerjasama mereka. Guru 
kemudian memanggil nomor berikutnya secara 
bergantian hingga semua nomor menyampaikan 
jawabannya. e) Siswa dari kelompok lain 
menyampaikan tanggapannya, kemudian 
tanggapan tersebut ditampung. f) Bersama siswa 
memberikan simpulan atas permasalahan atau 




METODE PENELITIAN  
Metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) karena 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan di dalam 
kelas secara ilmiah, sistematis, dan logis.  
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja guru agar adanya 
perubahan ke arah yang lebih baik atau menjadi 
profesioanal dalam melakukan inovasi 
pembelajaran serta upaya meningkatkan 
partisipasi belajar siswa yang tentunya akan 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar 
siswa setelah proses pembelajaran yang 
dilakukan.  
Penelitian ini bersifat bersifat kolaboratif 
karena di dalam penelitian ini kedudukan 
peneliti dan teman sejawat sebagai kolaborator 
adalah setara dimana masing – masing 
mempunyai peran dan tanggungjawab yang 
saling melengkapi untuk mencapai 
tujuanpengamatan terhadap berlangsungnya 
proses tindakan pada siswa kelas VB SD Negeri 
24 Pontianak Tenggara. 
Penelitian ini dilakukan di kelas VB SDN 
24 Pontianak Tenggara pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Subyek Penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 24 Pontianak 
Tenggara yang berjumlah 21 orang, dengan 
rincian siswa laki – laki berjumlah 7 orang dan 
siswa perempuan berjumlah 14 orang. 
Prosedur atau Langkah – langkah dalam 
penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 
sebagai berikut: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 
3) Pengamatan, dan, 4) Refleksi.  
Dalam tahap perencanaan ini meliputi 
sebagai berikut : a) Mendiskusikan tanggal 
perencanaan kegiatan dan penjelasan umum 
tentang Model Kooperatif tipe Numbered head 
Together. b) Menetapkan materi yang akan 
diteliti. c) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang telah 
ditetapkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. d) Merancang alat peraga, 
bahan dan lembar kerja siswa. e) Menyusun 
instrumen penelitian, yang meliputi :lembar 
observasi dan soal – soal tes.  
Pelaksanaan tindakan dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah 
dirancang ke dalam proses belajar yang 
sesungguhnya dengan menggunakan model 
Numbered Head Together (NHT).Tahap 
pelaksanaan dilakukan dalam beberapa siklus. 
Siklus pertama merupakan implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang 
telah direncanakan untuk mengatasi masalah 
yang ditentukan. Pada siklus kedua atau 
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berikutnya merupakan implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah 
direvisi untuk mengatasi masalah pada siklus 
sebelumnya. 
Pada tahap pengamatan dilaksanakan  
pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 
belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Numbered Head Together 
(NHT) untuk memperoleh hasil belajar siswa 
berupa rata – rata kelas, banyaknya siswa yang 
tuntas mencapai KKM 70. Dari hasil 
pengamatan, dapat dilihat berhasil atau tidaknya 
penggunaan model Numbered Head Together 
(NHT) yang digunakan pada proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan, dilakukan 
refleksi yaitu peneliti dan kolaborator berdiskusi 
untuk melihat kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran di siklus 1, dan kekurangan yang 
akan diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan kekurangan tersebut, peneliti dan 
kolaborator memperbaiki skenario pembelajaran 
untuk siklus selanjutnya dengan harapan pada 
siklus selanjutnya memperoleh hasil sesuai 
dengan harapan. 
Pengumpulan Data pada Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran.  
Teknik observasi langsung pada penelitian ini 
digunakan untuk mengobservasi perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Teknik pengukuran 
adalah cara pengumpulan data tentang nilai tes 
formatif semua siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. Alat pengemupul data pada 
penelitian ini adalah: a) Lembar observasi 
sebagai alat pengumpul data pada penelitian 
dengan cara observasi langsung pada penelitian 
ini terdiri dari :1) Lembar observasi kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 2) Lembar observasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran.   
Tes digunakan untuk mengetahui 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Soal - 
soal tes dalam penelitian ini adalah soal tes 
formatif yang diberikan kepada peserta didik 
setelah diberikan perlakuan pada setiap 
pertemuan.  
Untuk menganalisis data lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan model NHT di 
kelas VB SD Negeri 24 Pontianak Tenggara. 
Data tersebut diolah dan dianalisis dengan 




 x 100%   . . . .(rumus rata-rata) 
Keterangan:  
P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah responden 
(Anas Sudijono, 2012 : 4) 
Untuk menganalisis hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model NHT di kelas VB SD Negeri 24 Pontianak 
Tenggara , dilakukan dengan mengolah data 
yang terkumpul dari hasil akhir tes pembelajaran 
(tes formatif). Data yang terkumpul akan diolah 
dan dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
rata – rata dengan rumus sebagai berikut. 
?̅? =  
∑ X
N
  . . . . (rata-rata) 
Keterangan: 
𝑋 ̅=rata-rata (mean) 
∑X = jumlah seluruh skor 
N = banyaknya subjek 
(Nana Sudjana, 2016: 109) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelas 
VBSekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara, penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Untuk prosedur dalam 
PTK terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan dan tahap refleksi. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa. Penelitian 
ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti 
dengan guru kolaborator dalam menerapkan 
model pembelajaran tipe Numbered Head 
Together (NHT). Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan. 
 
Hasil Penelitian pada siklus I Pertemuan I 
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Perencanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus I pertemuan Iadalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator dengan tujuan membahas kapan 
penelitian siklus I pertemuan Iakan dilaksanakan 
serta penjelasan umum dari  peneliti kepada guru 
kolaborator mengenai model pembelajaran tipe 
Numbered Head Together (NHT). 2) 
Menetapkan materi yang akan disampaikan 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe 
NHT pada siklus I pertemuan I. 3) Membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas. 4) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 5) 
Menyiapkan alat pengumpulan data berupa 
lembar observasi guru. 6) Menyiapkan lembar 
soal evaluasi. 
 
Pelaksanaan siklus I Pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada 
hari Senin, 21 November 2016 selama 70 menit 
atau 2 jam pelajaran yaitu pada pukul 09.00 – 
10.10 WIB.  Tahap pelaksanaan terdiri atas:  1) 
Kegiatan pendahuluan meliputi: mengucapkan 
salam,  berdoa,mengecek kehadiran siswa, 
pengkondisian siswa, apersepsi, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 2) Kegiatan inti meliputi: 
siswa mengamati tayangan gambar tentang 
keragaman suku bangsa di Indonesia, siswa 
bertanya jawab tentang tayangan gambar 
keragaman suku bangsa di Indonesia, siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang 
heterogen (4 0rang, tiap orang diberi topi 
bernomor).  
Kemudian siswa diberi lembar kerja 
kelompok tentang keragaman suku bangsa di 
Indonesia, siswa diminta membaca membaca 
petunjuk mengerjakan lembar kerja kelompok, 
siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya, selanjutnya siswa yang 
nomornya dipanggil membacakan hasil diskusi 
kelompoknya, siswa dari kelompok lain member 
tanggapan hasil diskusi yang dibacakan, siswa 
dengan nomor yang berbeda membacakan hasil 
diskusi kelompoknya dan begitu seterusnya 
hingga selesai soal yang diberikan, dan bersama 
siswa menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan, meluruskan kesalahpahaman dan 
memberikan penguatan.  Kegiatan ini dapat 
dilakukan hingga beberapa putaran. 3) Kegiatan 
penutup meliputi: siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran, siswa 
melaksanakan refleksi pembelajaran dan siswa 
mengerjakan evaluasi. 
 
Pengamatan Siklus I Pertemuan I. 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran  IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT, banyaknya kegiatan 
yang muncul selama pembelajaran adalah 14 
kegiatan dengan persentase 82,35% dan ada 3 
kegiatan yang tidak muncul dengan  persentase 
17,64%. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT, kegiatan yang muncul 
adalah 23 kegiatan dengan persentase 92% 
sedangkan kegiatan yang tidak muncul ada 2 
kegiatan dengan  persentase 8,00%. bahwa nilai 
rata-rata siswa pada siklus I pertemuan I adalah 
60.95. 
 
Refleksi siklus I pertemuan I 
Dari data yang telah diperoleh selama 
siklus I pertemuan I peneliti bersama kolaborator 
mengadakan refleksi untuk melihat kelebihan 
dan kekurangan pada pertemuan I untuk 
diadakan perbaikan pada pertemuan II, adapun 
hasil refleksi adalah sebagai berikut: 1) 
Kelebihan siklus I pertemuan I yaitu; 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah baik;kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran sudah baik. 
2) Kekurangan siklus I pertemuan I yaitupada 
perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe NHT ada 
tiga kegiatan yang tidak muncul yaitu: 
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu; 
kelengkapan langkah – langkah dalam setiap 
tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu serta kejelasan prosedur penilaian. 
Kemudian pada pelaksanaan pembelajaran 
masih ada dua kegiatan yang tidak muncul yaitu: 
Guru tidak menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai dan rencana kegiatan serta 
guru tidak memberikan penguatan kepada siswa. 
Selanjutnya hasil belajar siswa masih rendah 
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yaitu rata – rata hanya 60,95 dan 15 orang siswa 
belum tuntas. Dengan masih banyaknya siswa 
yang tidak tuntas oleh karena itu dilanjutkan ke 
siklus I pertemuan II. 
 
Hasil Penelitian pada siklus I Pertemuan II 
Perencanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus I pertemuan II adalah sebagai 
berikut: 1) Melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator dengan tujuan membahas kapan 
penelitian siklus I pertemuan II akan 
dilaksanakan serta penjelasan umum dari  
peneliti kepada guru kolaborator mengenai 
model pembelajaran tipe Numbered Head 
Together (NHT). 2) Menetapkan materi yang 
akan disampaikan dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT pada siklus I pertemuan 
II. 3) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang mengacu pada tindakan yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. 4) 
Menyiapkan media pembelajaran yang akan 
digunakan. 5) Menyiapkan alat pengumpulan 
data berupa lembar observasi guru. 6) 
Menyiapkan lembar soal evaluasi. 
 
Pelaksanaan siklus I Pertemuan II 
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada 
hari Rabu, 23 November 2016 selama 70 menit 
atau 2 jam pelajaran yaitu pada pukul 09.00 – 
10.10 WIB. Pelaksanaan penelitian terdiri atas: 
1) Kegiatan pendahuluan meliputi: 
mengucapkan salam,  berdoa,mengecek 
kehadiran siswa, pengkondisian siswa, 
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan inti meliputi:Siswa mengamati 
video pembelajaran tentang keragaman budaya 
di Indonesia, bersama siswa bertanya jawab 
tentang video pembelajaran tentang keragaman 
budaya di Indonesia, kemudian siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang 
heterogen (4 orang, tiap orang di beri nomor), 
siswa diberi lembar kerja kelompok tentang 
keragaman budaya di Indonesia, siswa diminta 
membaca petunjuk mengerjakan lembar kerja 
kelompok, siswa mendiskusikan jawaban yang 
benar dan memastikan bahwa setiap anggota 
kelompok mengetahui jawabannya, siswa yang 
nomornya dipanggil membacakan hasil diskusi 
kelompoknya, siswa dari kelompok lain 
memberi tanggapan hasil diskusi yang di 
bacakan , siswa dengan nomor berbeda 
membacakan hasil diskusi kelompoknya dan 
begitu seterusnya hingga selesai soal yang 
diberikan, bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah di ajarkan, meluruskan 
kesalahpahaman dan memberikan 
penguatan.Kegiatan ini dapat dilakukan hingga 
beberapa putaran.  
3) Kegiatan penutup meliputi: siswa 
dengan bimbingan guru menyimpulkan 
pembelajaran, siswa melaksanakan refleksi 
pembelajaran dan siswa mengerjakan evaluasi. 
 
Pengamatan Siklus I Pertemuan II 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran  IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT, banyaknya kegiatan 
yang muncul selama pembelajaran adalah 15 
kegiatan dengan rata-rata persentase sebesar 
88,23% dan 2 kegiatan yang tidak muncul 
dengan rata-rata persentase sebesar 11,76%. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT, kegiatan yang muncul 
adalah 23 kegiatan dengan persentase 92% 
sedangkan kegiatan yang tidak muncul ada 2 
kegiatan dengan  persentase sebesar 8%. Nilai 
rata-rata siswa pada siklus I pertemuan II adalah 
76.67. 
 
Refleksi Siklus I Pertemuan II 
Dari data yang telah diperoleh selama 
siklus I pertemuan II peneliti bersama 
kolaborator mengadakan refleksi untuk melihat 
kelebihan dan kekurangan pada pertemuan I 
untuk diadakan perbaikan pada siklus II 
pertemuan I, adapun hasil refleksi adalah sebagai 
berikut: 1) Kelebihan siklus I pertemuan I yaitu; 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah baik; kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran sudah baik; 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan rata 
– rata menjadi 76,67. 2) Kekurangan siklus I 
pertemuan II yaitupada perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe NHT ada tiga kegiatan yang tidak 
muncul yaitu: Kelengkapan cakupan rumusan; 
dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu. 
Kemudian pada pelaksanaan pembelajaran 
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masih ada dua kegiatan yang tidak muncul yaitu: 
Guru tidakmenyimpulkan hasil pembelajaran 
dan guru lupa memberikan penguatan kepada 
siswa. Selanjutnya dari data hasil belajar siswa 
masih terdapat 7 siswa yang tidak tuntas dan 14 
siswa yang tuntas.Karna masih adanya nilai 
terendah 45 dan 55 maka perlu dilanjutkan ke 
siklus II. 
 
Hasil Penelitian pada siklus II Pertemuan I 
Perencanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus II pertemuan I adalah sebagai 
berikut: 1) Melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator dengan tujuan membahas kapan 
penelitian siklus II pertemuan I akan 
dilaksanakan serta penjelasan umum dari  
peneliti kepada guru kolaborator mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan dalammodel 
pembelajaran tipe Numbered Head Together 
(NHT) pada pertemuan ini. 2) Menetapkan 
materi yang akan disampaikan dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe NHT 
pada siklus I pertemuan II. 3) Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas. 4) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 5) 
Menyiapkan alat pengumpulan data berupa 
lembar observasi guru. 6) Menyiapkan lembar 
soal evaluasi. 
 
Pelaksanaan Siklus II Pertemuan I 
Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada 
hari Rabu, 30November 2016 selama 70 menit 
atau 2 jam pelajaran yaitu pada pukul 09.00 – 
10.10 WIB. Pelaksanaan terdiri atas: 1) Kegiatan 
pendahuluan meliputi: mengucapkan salam,  
berdoa,mengecek kehadiran siswa, 
pengkondisian siswa, apersepsi, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 2) Kegiatan inti 
meliputi:Siswa mengamati tayangan gambar 
tentang jenis – jenis usaha di bidang ekonomi di 
Indonesia, bersama siswa bertanya jawab 
tentang tayangan gambar jenis – jenis usaha di 
bidang ekonomi di Indonesia, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang 
heterogen (4 orang, tiap orang di beri topi 
bernomor), siswa diberi lembar kerja kelompok 
tentang jenis – jenis usaha di bidang ekonomi di 
Indonesia, siswa diminta membaca petunjuk 
mengerjakan lembar kerja kelompok, siswa 
mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya, siswa yang nomornya 
dipanggil membacakan hasil diskusi 
kelompoknya, siswa dari kelompok lain 
memberi tanggapan hasil diskusi yang di 
bacakan, siswa dengan nomor berbeda 
membacakan hasil diskusi kelompoknya dan 
begitu seterusnya hingga selesai soal yang 
diberikan, bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah di ajarkan, meluruskan 
kesalahpahaman dan memberikan penguatan. 
Kegiatan ini dapat dilakukan hingga beberapa 
putaran. 3) Kegiatan penutup meliputi: siswa 
dengan bimbingan guru menyimpulkan 
pembelajaran, siswa melaksanakan refleksi 
pembelajaran dan siswa mengerjakan evaluasi. 
 
Pengamatan Siklus II Pertemuan I 
Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran  IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe 
NHT, banyaknya kegiatan yang muncul 
selama pembelajaran adalah 16 kegiatan 
dengan rata-rata persentase sebesar 
94,11dan 1 kegiatan yang tidak muncul 
dengan rata-rata persentase 5,89. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe NHT, kegiatan 
yang muncul adalah 24 kegiatan dengan 
persentase sebesar 96%sedangkan kegiatan 
yang tidak muncul ada 1 kegiatan dengan 
persentase sebesar4%. Nilai rata-rata siswa 
pada siklus II pertemuan Iadalah 85,24. 
 
Refleksi Siklus II Pertemuan I 
Dari data yang telah diperoleh selama 
siklus I pertemuan II peneliti bersama 
kolaborator mengadakan refleksi untuk melihat 
kelebihan dan kekurangan pada pertemuan I 
untuk diadakan perbaikan pada siklus II 
pertemuan selanjutnya, adapun hasil refleksi 
adalah sebagai berikut:  1) Kelebihan siklus II 
pertemuan I yaitu; kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran sudah baik; 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
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pembelajaran sudah baik; hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan rata – rata menjadi 
85,24. 2) Kekurangan siklus II pertemuan I 
yaitupada perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe NHT ada 
dua kegiatan yang tidak muncul yaitu: 
kesesuaian materi dengan alokasi waktu dan 
kejelasan prosedur penilaian. Kemudian pada 
pelaksanaan pembelajaran masih ada satu 
kegiatan yang tidak muncul yaitu: Guru  lupa 
memeriksa kesiapan siswa. Selanjutnya dari data 
hasil belajar siswa masih terdapat 2 siswa yang 
tidak tuntas.Dikarenakan  masih adanya nilai 
terendah 35, maka perlu dilanjutkan ke siklus II 
pertemuan II. 
 
Hasil Penelitian pada siklus II Pertemuan II 
Perencanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus II pertemuan II adalah sebagai 
berikut: 1) Melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator dengan tujuan membahas kapan 
penelitian siklus II pertemuan II akan 
dilaksanakan serta penjelasan umum dari  
peneliti kepada guru kolaborator mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan dalam model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together 
(NHT) pada pertemuan ini. 2) Menetapkan 
materi yang akan disampaikan dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe NHT 
pada siklus II pertemuan II. 3) Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas. 4) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 5) 
Menyiapkan alat pengumpulan data berupa 
lembar observasi guru. 6) Menyiapkan lembar 
soal evaluasi. 
 
Pelaksanaan Siklus II Pertemuan II 
Siklus II pertemuan II dilaksanakan pada 
hari Sabtu, 3 Desember 2016 selama 70 menit 
atau 2 jam pelajaran yaitu pada pukul 09.00 – 
10.10 WIB. 1) Kegiatan pendahuluan meliputi: 
mengucapkan salam,  berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, pengkondisian siswa, 
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan inti meliputi:siswa mengamati 
tayangan video tentang kegiatan ekonomi di 
Indonesia, bersama siswa bertanya jawab 
tentang tayangan kegiatan ekonomi di Indonesia, 
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 
yang heterogen (4 orang, tiap orang di beri topi 
bernomor), siswa diberi lembar kerja kelompok 
tentang kegiatan ekonomi di Indonesia. siswa 
diminta membaca petunjuk mengerjakan lembar 
kerja kelompok, siswa mendiskusikan jawaban 
yang benar dan memastikan bahwa setiap 
anggota kelompok mengetahui jawabannya, 
siswa yang nomornya dipanggil membacakan 
hasil diskusi kelompoknya siswa dari kelompok 
lain memberi tanggapan hasil diskusi yang di 
bacakan, siswa dengan nomor berbeda 
membacakan hasil diskusi kelompoknya dan 
begitu seterusnya hingga selesai soal yang 
diberikan, bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah di ajarkan, meluruskan kesalah 
pahaman dan memberikan penguatanKegiatan 
ini dapat dilakukan hingga beberapa putaran. 3) 
Kegiatan penutup meliputi: siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran, 
siswa melaksanakan refleksi pembelajaran dan 
siswa mengerjakan evaluasi. 
 
Pengamatan Siklus II Pertemuan II 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran  IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT, banyaknya kegiatan 
yang muncul selama pembelajaran adalah 17 
kegiatan semuanya terlaksana dengan persentase 
sebesar 100%. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe NHT, 
kegiatan yang muncul adalah 25 kegiatan yang 
semuanya tersampaikan dengan baik yang 
artinya rata-rata persentase sebesar 100%. Nilai 
rata-rata siswa pada siklus IIpertemuan IIadalah 
92,62. 
 
Refleksi Siklus II Pertemuan II 
Dari data yang telah diperoleh selama 
siklus II pertemuan II, kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran sudah baik dengan 
semua kegiatan terlaksana, dan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran juga 
sudah terlaksana dengan baik, untuk rata-rata 
hasil belajar siswa sudah di atas kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 92,62, dimana 21 
siswa atau 100%sudah tuntasdalam 
pembelajaran.Karena peningkatan hasil belajar 
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siswa sudah signifkan, maka peneliti 
menghentikan penelitian ini hingga siklus II 
pertemuan II. 
 
Pembahasan Penelitian  
Setelah peneliti melakukan 2 siklus yang 
masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe 
Numbered Head Together, diperoleh 
rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
serta hasil belajar siswa. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together di kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 




Rekapitulasi Persentase Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
dengan Menggunakan Model PembelajaranIPS Tipe Numbered Head Together padaSiklus I 
dan Siklus II 
Hasil Rata-rata Persentase 
Siklus I Siklus II 













82,35% 17,64% 88,23% 11,76% 94,11% 5,89% 100% 0% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe numbered head 
together dengan persentase pada siklus I 
pertemuan I adalah 82,35%, pada siklus I 
pertemuan II mengalami peningkatan sebesar 
5,88% menjadi 88,23%, dan untuk siklus II 
pertemuan Isebesar 94,11% dan siklus II 
pertemuan II mengalami peningkatan sebesar 
5,89 menjadi 100%. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHTdi kelas VB Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara dapat 




Grafik 1 : Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS 
Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan hingga 17,65% menjadi 
100%.  
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together di kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 














Rekapitulasi Persentase Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Model PembelajaranTipe Numbered Head Together padaSiklus I dan 
Siklus II 
 
Hasil Rata-rata Persentase 
Siklus I Siklus II 













92% 8% 92% 8% 96% 4% 100% 0% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe numbered head 
together dengan persentase pada siklus I 
pertemuan I dan pertemuan II memperoleh 
persentase yang sama sebesar 92%, Sedangkan 
untuk siklus II pertemuan I sebesar 96%  dan 
siklus II pertemuan II mengalami peningkatan 
sebesar 4% menjadi 100%. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHTdi kelas VB Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara dapat 







Grafik 2 : Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
 
Berdasarkan grafik 2 dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan hingga 8 % menjadi 
100%. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan 
menerapkan model pembelajaran tipe Numbered 
Head Together di kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak pada siklus I pertemuan I 
adalah 60,95, pada siklus I pertemuan II 
mengalami peningkatan 15,72 hingga menjadi 
76,67, dan pada siklus II pertemuan I adalah 
85,24, sedangkan siklus II pertemuan II 
mengalami peningkatan 7,38 hingga menjadi 
92,62. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan 
menerapkan model pembelajaran tipe NHT di 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
















Grafik 3: Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan grafik 3 dapat dilihat bahwa 
rata-rata hasil belajar pada siklus I pertemuan I 
sebesar 60,95 dan mengalami peningkatan pada 
siklus I pertemuan II menjadi 76,67. Sedangkan 
rata-rata hasil belajar pada siklus II pertemuan I 
sebesar 85,24 dan mengalami peningkatan pada 
siklus II pertemuan II menjadi 92,62. 
Peningkatan hasil belajar ini ditunjang 
oleh penggunaan model pembelajaran yang 
optimal, dan siswa terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga tingkat 
penguasaan materi juga meningkat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang berjudul Peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menerapkan model pembelajaran 
tipe Numbered Head Together di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara 
dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menerapkan model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together 
mengalami peningkatan dari siklus I kesiklus II 
sebesar 17,65%. 2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menerapkan model pembelajaran 
tipe Numbered Head Together mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 8%. 
3) Hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together, 
rata-rata hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
31,67 hingga menjadi 92,62. 
Peningkatan hasil belajar ini ditunjang 
oleh penggunaan model pembelajaran yang 
optimal, dan siswa terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga tingkat 
penguasaan materi juga meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan sebagai berikut: 1) Hendaknya dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sebaiknya 
guru dapat mengatur dan memperhatikan alokasi 
waktu, agar pembelajaran berjalan sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah ditentukan. 2) 
Hendaknya dalam pembelajaran banyak sekali 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 
guru khususnya pada pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Dengan menggunakan 
model atau metode pembelajaran yang bervariasi 
diharapkan guru mampu memberikan stimulus 
yang dapat membuat siswa antusias dalam 
pembelajaran, salah satunya dapat menggunakan 
model kooperatif tipe numbered head together. 
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